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KORBAN PENYALAHGUNAAN KEKUASAAN
REZIM ORDE BARU

Sri Hartini
_ : Dosen Hukum Tata Negara
Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum FISE UNY

Abstract

Abuse of power committed by the New Order regime covered all aspects of life, including
legal aspects, economic and political, As a result in legal field, the abuse caused the victim of
individuals, groups and citigens who suffered physically, mentally, and economically. People
(“grassroots”) and the countyy became a victim of abuse of power committed by the rulers of the
New Order in the economic field. Further consequences of abuse of power committed by the
New Order regime in the political casualties of individuals, groups, communities and social
structures that suffered physically, mentally and economically. Victims of abuse of power of the
New Order regime that includes a new victim (mew victimolagy) is positive in the criminal law
was not identified by authorities as a victim, as victims of conventional crime which is the target
of criminal law in Indonesia. Victims of abuse of power, including victims of crimes, are
unconventional. Viewed from the paradigm of victimization, the victims of abuse of power
includes political. ‘

Keywords: Victims, abuse of power.

Pendahuluan

Sesuat dengan Pasal 1 ayat (3) Undang - Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Negara Indonesia adalah negara hokum, artinya semua
tindakan negara, aparat negara dan anggota masyarakat harus berdasar atas hukum
dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan hukum yang berlaku. Dengan
perkataan lain, hukum mempunyai fungsi untuk menjaga dan melindungi
masyarakat dati kekuasaan negara yang merugikannya. Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menunjukan bahwa hukum sebagai alat
utama untuk mengontrol kekuasaan negara. Dengan demikian nampak bahwa
konsep demokrasi dan hukum erat berhubungan satu sama lain. Supremasi hukum
merupakan kondisi yang sangat dibutuhkan terhadap keberadaan dan berfungsinya
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KAJIAN TENTANG KEMANDIRIAN LEMBAGA
KEPOLISIAN DALAM PENEGAKAN HUKUM PADA ERA
REFORMASI

Sri Hartini
Dosen Hukum Acara Pidana di Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan dan
Hukum FISE UNY

Abstract

Law enforcement is a condition sine qua non for the implementation of democracy. It is

necessary to maintain law order, secure political decision making processes, guarantee individual
freedom, and protect human rights. Beside, in the contexct of law enforcement process, the inde-
pendence of judiciary system is needed for materialization of the principle of law based State.
The judiciary system will be independent as long as the stake holders of that institution are
independent and truth and justice oriented.

The independence of the police institution as sub-system of the judiciary is necessary in the
investigation of crime. Normatively it was recognized that the police is institutionally indepen-
dent and separated from the TINI since 1 Juty 2000, by the promulgation of the People Assem-
bly Number: 11/ MPR/ 2000 and Act Number: 2/ 2002 on Indonesian Police. However, in
operational level there are external and internal shortcomings. Internal shoricomings meant are
the behavior of the criminal investigator police which are not transparent, militaristic, unprofes-
sional, discriminative, and tends to use violent actions. External shortcomings are problem
related to the excistence of legal instruments, vertical and horigontal intervention from the col-
leagues, public, “0/d brother”, and limited budget and facilities to support investigation process.

The independence of the police as the criminal investigating institution in the criminal
Justice System requires supporting aspects such as available legal instrument, well organigation,
political will of the government, capable human resources, budget, means, personal investivating
police and cultural aspect of criminal investigating police as civilian police. Therefore the works
of the crimunal investigating police have to be reported to the concerned victims. Apart from that
exist legal instruments such as the law criminal procedure and related regulations have to be

reviewed an amended.

Key words: Law enforcement, independence of the police institution
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bekerjanya lembaga kepolisian dalam menyelenggarakan fungsi penegakan
hukum pada peradilan pidana pada era reformasi belum dapat terwujud, karena
masih terdapat kendala yang bersifat internal dan ekternal. Kendala yaug
bersifat internal berupa perilaku polisi penyidik masih memperlihatkan perilaku
yang militeristtk cenderung menggunakan kekerasan, melanggar hak-hak
tersangka, diskriminatif, tidak transparan dan tidak akomodatif serta belum
memperlihatkan kinerja yang profesional. Sedang kendala yang bersifat ekstern
berupa instrumen hukum yang belum memadai, intervensi yang bersifat
vertikal (atasan) dan horizontal (kekuasaan politik/pemerintah, ekonomi,
“saudara tua”, teman sejawat, masyarakat), keterbatasan anggaran, sarana dan
prasarana yang mendukung operasional penyidikan.

2. Aspek yang berperan menunjang dalam kemanditian bekerjanya lembaga
kepolisian dalam menyelenggarakan fungsi penegakan hukum pada peradilan
pidana, antara lain: instrumen hukum yang memadai, struktur organisasi yang
baik, poltical will pemerintah, SDM reserse yang mumpuni, anggaran, sarana
dan prasarana serta kesejahteraan reserse, kepercayaan dan kesadaran hukum
masyarakat, integritas moral reserse dan aspek kultur yakni polisi reserse yang
berperilaku sipil.
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Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena
erkat Rahmat dan Karunia-Nya, penulisan buku yang berjudul
Melatih Kemampuan Bantu Diri Anak Autis (panduan sederhana
bagi guru dan orang tua) ini hadir dihadapan para pembaca yang
budiman.

Sebagai seorang ibu yang mempunyai anak Autis, penulis
benar-benar merasakan betapa sulitnya mencari buku-buku tentang
bagaimana mendidik dan melatih kemampuan bantu diri anak
Autis. Kesadaran inilah yang kemudian mendorong penulisan buku
ini.

Buku ini, penulis susun berdasarkan pengalaman empiris
menangani anak Autis yang digabungkan dengan beragam teori
yang ada. Harapan penulis, buku ini dapat membantu para guru dan
terapis dalam mempersiapkan anak Autis menuju kemandirian.
Buku ini juga diharapkan menjadi pegangan para orang tua dalam
mendidik putra-putrinya. Bagaimanapun juga, orang tua
mempunyai peran yang sangat besar untuk meningkatkan kualitas
hidup anak Autis.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua

pihak yang telah membantu terbitnya buku ini khususnya para orang

tua anak Autis yang
Autis FAJAR NUGR
cinta kasih serta teris
tercinta sekaligus te
Salehudin, MA) dan
atas kritik konstruk
Terima kasih kepada
atas support dan kasi
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usaha pantang meny
menjadi mudah dani

Wallahu'alarr




tua anak Autis yang pantang menyerah, para guru Sekolah Khusus
Autis FAJAR NUGRAHA yang selalu bekerja penuh semangat dan
cinta kasih serta teristimewa untuk Muchammad Agus Hanafi, suami
tercinta sekaligus teman diskusiku. Untuk Kang Udin (Ahmad
Salehudin, MA) dan Tutut (Kholifatut Diniyah, S.So0s.1), terima kasih
atas kritik konstrukstifnya dalam mengedit buku-buku penulis.
Terima kasih kepada Amie, mbak Wiwiek, mas Hery, Mia dan Osa
atas support dan kasih sayangnya pada penulis sekeluarga.

Terima kasih juga untuk yang tercinta Ibuku dan [bu-Bapak
mertua, atas restu dan limpahan doanya pada kami sekeluarga,
sehingga kami tak pernah ragu untuk melangkah maju. Dengan
usaha pantang menyerah dan diiringi dengan doa, semuanya akan
menjadi mudah dan indah. ‘

Wallahu'alam bishawab

Seturan, Januari 2007.
Setiati Widihastuti
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sabaran ekstra, ulet dan limpahan kasih merupakan modal
a vang dibutuhkan untuk melatih anak Autis, tanpa hal tersebut
Wliemungkinan Anda akan berhasil melatih anak Autis. Berkali-
ba dan gagal...!! tidak berarti harus berhenti berusaha.
obalah untuk mengevaluasi metode yang digunakan, mungkin
metode yang dipakai kurang sesuai dengan anak Anda. Teruslah
mencoba untuk mencari metode latihan yang efektif, yang tentu saja
: harus berdasarkan kemampuan dasar (potensi) anak.
| Binar jernih mata mereka adalah pemberi semangat bagi
Anda para orang tua, guru dan terapis untuk membantu mereka
mempersiapkan kemandirian dan masa depannya. Semoga Allah
SWT memberi petunjuk serta menghargai usaha dan niat baik ini.
Amin.
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fisme digolongkan sebagai gangguan perpasif (pervasive
ent disorder), karena banyak segi perkembangan psikologi dasar

kemampuan bantu diri.

Kemampuan bantu diri adalah kemampuan seorang anak mengurus
dirinya sendiri, dari yang sederhana seperti ketrampilan membersihkan
bagian-bagian tubuhnya sendiri sampai yang lebih kompleks, seperti
menyiapkan makan dan minumnya, memilih dan mempersiapkan pakaiannya.

Salah satu tugas guru, terapis, dan orang tua adalah melatih anck
penyandang Autis agar dapat mengurus dirinya sendiri. Mengajari
seorang anak Autis memerlukan kesabaran ekstra, waktu lebih lame,
latihan teratur sertainstruksi yang divleng-ulang.

Buku yang ditulis berdasarkan pengalaman empirik dan diperkaya
dengan teori-tori ini akan menjadi buku panduan yang sangat berharga
bagi para guru, terapis dan khusushya para orang tua yang ingin mendidik
putra-putri mereka secara mandiri.

Setiati Widlhastuti, Dosen Fakultas llmu Sosial dan Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta, lahir di Yogyakarta tanggal 28 Maret 1960, Pada tahun
1983 menyelesaikan pendidikan §1 Hukum di Universitas Gadjah Mada dan |
S2 llmu Hukum Universitas Gadjah Mada tahun 1999. Bersuamikan
Muchammad Agus Hanafi SH dan anak semata wayangnya yang bernama
Muhammad Aulia Fajar Nugrocho menyandang Autis. Sebagai bentuk cinta
dan kasih sayang kepada putranya, pasangan suami Istii ini mendirikan
sekolah khusus autistik yang pertama di Indonesia yang diberi nama Sekotah |
Khusus Autistik Fajar Nugraha (SKAFN). |

ISBN 979-15986-1-3

= LI




Gy
- .
<, >

-
- -
et
FNAC Press

QQAIAMEI]IA

(ELIMREK « KARIER

Setiati Widihastuti

Valunteer ’E_ada Sekolah Khusus Autistik
AJAR NUGRAHA

*TIPS & TRIK praktis deteksi dini autis
eTata Laksana Pendidikan dan Terapi
*DILENGKAPI dengan checklist deteksi autis



.- -

Buku yang ditulis oleh seorang ibu yang mempunyai anak autis dan sekaligus
pendiri Sekolah Khusus Autis Fajar Nugraha ini memberikan informasi yang
sangat berharga tidak saja tentang bagaimana pendidikan untuk anak autis
dijalankan dan materi apa saja yang harus diberikan, tetapi juga membahas
skill apa saja yang harus dimiliki oleh guru autis.

Prof. Suwarsih Madya, Ph.D,. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Aulisme adalah suatu gangguan yang, umumnya, dimulai dan dialami oleh
seseprang pada masa kanak-kanak ?sering disebut infantil autism). Anak-
anak penyandang autis mengalami hambatan untuk berinteraksi dengan
orang lain, gangguan berbahasa yang ditunjukkan dengan penguasaan yang
tertunda, echolalla, mutest, pembalikan kalimat, adanya aktivitas bermain
yang repetitive dan stereatype, rute ingatan yang kuat dan keinginan obsesif
untuk mempertahankan Keteraturan di dalam lingkungannya.

Sekolah merupakan solusi paling rasional untuk memperbaiki kualitas hidup
anak-anak penyandang autis. Hanya saja orang tua harus sadar bahwa
sekolah bukan “terminal akhir® bagi anak autis, juga bukan “bengkel” yang
akan mereparasi anak-anak tersebut agar kembaii “normal.” Artinya tetap
diperlukan dukungan dan kerja sama serta sikap proaktif orang tua dalam
menangani anak autis.

Setiati Widihastuti, lahir di Yogyakarta, 28
Maret 1960, adalah dosen Fakultas limu
Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta. Pada tahun 1983 ia
menyelesaikan S1 Hukum di Universitas
Gadjah Mada dan tahun 1992
menyelesaikan S2 limu Hukum di kampus
yang sama. Kini, bersama suaminya,
Muchammad Agus Hanafi, SH., mendirikan
sekolah khusus autistik yang pertama di
Indonesia yang diberi nama Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha (SKAFN).
Sekolah itu adalah bentuk cinta dan kasih sayang mereka kepada anak
semata wayang mereka, Muhammad Aulia Fajar Nugroho, yang menyandang
Autis.
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KATA PENGANTAR

Puiji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
karena berkat Rahmat dan Karunia-Nya, buku panduan
ini dapat hadir didepan para pembaca sekalian.

Sebagai salah seorang pengelola dan pendiri
Sekolah Khusus Autistik FAJAR NUGRAHA, serta ibu dari
seorang anak autis, penulis terkadang merasa prihatin
dengan keberadaan beberapa sekolah/lembaga
pendidikan yang melayani anak autis secara asal-asalan.
Menurut hemat penulis, hal tersebut terjadi karena para

penyelenggara sekolah autis kurang memahami hakekat
pendidikan bagi anak autis.

Kondisi dapat menjadi kian buruk, mengingat
kenyataanya tidak setiap guru mempunyai pengetahuan
dan ketrampilan yang memadai untuk memberi layanan
pendidikan pada anak autis. Dampaknya adalah sebuah
proses pendidikan yang kurang berguna (untuk tidak
mengatakan sia-sia). Selain itu, para orang tua anak autis
juga seringkali bersikap acuh tak acuh terhadap pendidikan
dan terapi anaknya.

Keprihatinan tersebut “mendorong” penulis untuk
berbagi pengalaman, dalam menyelenggarakan sekolah
maupun sebagai orang tua anak autis melalui sebuah
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buku. Buku ini disusun berdasarkan pola pendidikan dan
terapi yang dijalankan oleh Sekolah Khusus Autistik Fajar
Nugraha. Penulis berharap buku ini dapat menjadi salah
satu referensi bagi para penyelenggara sekolah/lembaga
pendidikan dalam membangun dan mengembangkan
lembaganya, para guru autis dalam menyusun
programnya, dan para para orang tua anak autis yang ingin
memandirikan putranya di dalam masyarakat. Di samping
itu, buku ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan para
pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan
yang berkaitan dengan sekolah khusus autis.

Hadimya buku ini dihadapan para pembaca sekalian,
tidak lepas dari bantuan banyak pihak, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, dengan
setulus hati penulis ucapan terima kasih kepada Ayah dan
Bunda, para orang tua anak autis yang tak kenal menyerah
dalam memperjuangkan kemandirian putra-putrinya, dan
guru-guru sekolah khusus autis FAJAR NUGRAHA yang
telah banyak memberi inspirasi pada penulis. Teristimewa
kepada Muchammad Agus Hanafi, suami tercinta
sekaligus teman diskusiku, terima kasih atas support dan
kesetiaannya dalam membimbing dan menemaniku
mengasuh Olie. Terima kasih pada adikku, Laksmi
Widihati, atas cinta yang tulus dan pengorbanannya
terutama pada Olie, sehingga aku leluasa melangkah
“keluar rumah”. Terima kasihku untuk mbak Wiwiek, mas
Hery, Mia dan Osa untuk perhatian, kasih sayang, dan
dukungannya pada kami sekeluarga.
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Juga terima kasih pada Ahmad (kang uUdin)
Salehudin, MA, yang dengan setia mengedit buku-buku
penulis, terima kasih atas kritik dan saran konstruktifnya.

Terima kasih untuk yang tercinta Ibuku dan Ibu-
Bapak mertua beserta keluarga Bani Zuhairi, atas restu
dan limpahan doanya pada kami sekeluarga, sehingga
kami tak pernah ragu untuk melangkah maju. Untuk
anakku Olie, terima kasih Nak ... tanpa engkau sadari,
kau telah banyak mengajari ibu-bapakmu arti kehidupan.

Akhirnya, kritik membangun tentulah penulis
harapkan sehingga buku ini akan semakin bermanfaat.

Seturan, Desember 2008
Salam Hangat

Penulis
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